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ABSTRAK 

 

Peserta didik kurang menyukai mata pelajaran pendidikan agama islam karena dianggap sangat 

membosankan dan cukup rumit. Sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kristis peserta didik yaitu implementasi 

pembelajaran didalam kelas yang belum efektif. Sehingga konsekuensinya peseta didik mengalami 

kesulitan untuk berpikir kritis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini quasy eksperimen dengan menggunakan desain pre-

tes dan post-test menggunakan kelompok kontrol. Populasi pada penelitian ini dalah seluruh peserta didik 

kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Rebang tangkas Way Kanan, untuk sampel yang digunakan sebanyak 2 

kelas yaitu kelas VIII A (kelas eksperimen) dan kelas VIII B (kelas kontrol) dengan tehnik pengambilan 

sampel secara acak. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat efektifitas model 

pembelajaran focus exsplore reflect apply dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII di SMPN Satu Atap 1 Rebang Tangkas Way Kanan. 

Kata Kunci: model pembelajaran Focus Exsplore Reflect Apply dan kemampuan berpikir kritis  
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ABSTRACT 

 

Students do not like Islamic religious education subjects because they are considered very boring 

and quite complicated. Thus causing the low critical thinking skills of students, one of the causes of the 

low ability of students to think critically is the implementation of learning in the classroom that has not 

been effective. So the consequence is that students have difficulty thinking critically. 

The method used in this study was a quasy experiment using a pre-test and post-test design using 

a control group. The population in this study were all students of class VIII SMPN Satu Atap 1 Rebang 

Tangkas Way Kanan, for the samples used were 2 classes, namely class VIII A (experimental class) and 

class VIII B (control class) with a random sampling technique. The prerequisite test used in this study is 

the normality test and homogeneity test. 

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that there is an 

effectiveness of the focus explore reflect apply learning model in improving critical thinking skills in 

Islamic Religious Education subjects in class VIII at SMPN Satu Atap 1 Rebang Tangkas Way Kanan. 

Keywords: Focus Explore Reflect Apply learning model and critical thinking skills 
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MOTTO 

 

هُ ن افْساً اِلَا وسُْعاهاا لِّفُ اللّّٰ  لَا يكُا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya” 

(QS. Al - Baqarah; 286) 

 

إِنا ماعا الْعسُْرِ يسُْراً اَ  ف

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al- insyirah: 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terdapat kesalah pahaman terhadap judul yang telah dibuat, maka peneliti akan 

memaparkan penjelasan-penjelasan dari judul yang telah ditulis oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran FERA 

Model pembelajaran FERA merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh 

Nationel Science Resources Center (NSRC).
1
 Model pembelajaran FERA adalah model 

pembelajaran yang pusat tujuannya tertuju pada peserta didik (student center) yang mana dalam 

peroses pembelajarannya peserta didik berperan aktif dalam menemukan masalah dan mecari 

solusinya tanpa bergantung pada pendidik.
2
 Model pembelajaran FERA terbagi menjadi empat 

tahapan yaitu Focus, Exsplore, Reflect, dan Apply. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah peroses berpikir dengan tingkat mendalam yang menuju kesatu 

titik. Kemampuan berpikir keritis yaitu berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pengambilan sebuah keputusan tentang apa yang harus di percayai atau dilakukan.
3
 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik 

tentang keyakinan dan kepercayaan terhadap Islam yang diturunkan melalui Rasul-nya berisi 

hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia, 

manusia dengan alam semesta. Ruang lingkup ajaran islam antara lain yaitu akidah, syariah, dan 

ahklak.
4
 

4. SMPN Satu Atap 1 Rebang tangkas 

lokasi dimana peneliti akan melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil dari tujuan 

peneliti di SMPN Satu Atap 1 Rebang Tangkas. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha secara sadar yang terencana dalam upaya untuk meningkatkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi diri yang sesuai dengan yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.
5
 Belajar merupakan 

kegiatan yang bisa dilakukan oleh manusia selama hidup saat manusia tersebut ingin membuat 

perubahan dalam dirinya.  

Model pembelajaran adalah pola belajar saat didalam kelas yang sudah dikemas secara rapi oleh 

pendidik agar tercapainya tujuan belajar yang baik.   

Salah satu Pendidikan yang bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi diri 

adalah Pendidikan agama Islam. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang diajarkan dengan 

tujuan peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam dari 

peserta didik. Selain itu untuk membentuk kesalihan pribadi, juga sekaligus untuk kesalihan sosial.
6
  

                                                     
1
 Tali Tal, Joseph S. Krajcik, and Phyllis C. Blumenfeld, “Urban Schools’ Teachers Enacting Project-Based Science,” 

Journal of Research in Science Teaching 43, no. 7 (2006): 722–45. 
2 Sri Diana Putri and Djusmaini Djamas, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Keterampilan 

Berpikir Kritis Dalam Problem-Based Learning,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 1 (2017): h. 129. 
3 Erika Yuliane, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Send A Problem Dengan Pendekatan Analitik dan 

Sintetik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Kelas VIII Mts Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2016/2017” (PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
4 Asep Rudi Nurjaman, Pendidikan Agama Islam (Bumi Aksara, 2020), h. 18-19. 
5 B. P. Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan,” Al-Urwatul 

Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–8. 
6 APPAI PAI, “Pendidikan Agama Islam,” Jurnal, Diakses Pada 18, no. 10 (1997): h. 67-68. 
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Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi setiap muslim. Maka didalam Al-qur’an memperingatkan 

pentingnya mencari ilmu pengetahuan bagi umat manusia dijelaskan pada surah {At-Taubah (9): 

122}  

 

هُمْ  ٓ   فَّة   ٓ  وَمَا كَا نَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَا يْنِ وَ ليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ اِذَا رَجَعُوْْۤا ٓ  طاَفَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِّن ْ ئفَِةٌ لِّيَ تَ فَقَّهُوْا فِِ الدِّ
 اِليَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ 

Artinya: 

Dan tidak sepatutnya semua orang mukmin itu semuanya pergi (kemedan perang). Mengapa 

Sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 

mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya.  

(QS. At-Taubah 9: 122) 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa sangat pentingannya pengetahuan bagi kelangsungan hidup 

manusia. Dengan pengetahuan manusia dapat menegtahui mana yang batil dan mana yang munkar, 

yang benar dan yang salah, yang bermanfaat dan yang membawa kejelekan. 

 Menurut hasil survei di SMPN Satu Atap 1 Rebang Tangkas, kebenaran menunjukan bahwa peserta 

didik kurang menyukai mata pelajaran pendidikan agama islam karena dianggap sangat 

membosankan dan cukup rumit. Sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kristis peserta didik yaitu 

implementasi pembelajaran didalam kelas yang belum efektif. Sehingga konsekuensinya peseta didik 

mengalami kesulitan untuk berpikir kritis. 

Tabel 1. 1  

Hasil pra-penelitian kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMPN Satu Atap 1 

Rebang Tangkas 

No Nama KKM Jumlah Persentase 

(%) 

1 Peserta didik lulus 75 5 6,25 

2 Peserta didik tidak lulus 75 78 93,75 

Nilai rata-rata kelas 35,36 100 

 

Pada table 1.1 diatas terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis pesesta didik di SMPN Satu Atap 

1 Rebang tangkas masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata kelas 35,36.  

Dari permasalahan diatas upaya yang akan dilakukan peneliti adalah mencoba untuk menerapkan 

model pembelajaran FERA (Focus, Exsplore, Reflect and Apply) dengan harapan agar peserta didik 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam materi pembelajaran dikelas dan 

menerapkannya dikehidupan sehrai-hari. 

Penelitian model pembelajaran FERA termasuk kedalam pembelajaran yang bersiklus (cycle 

learning). Model pembelajaran FERA dilandasi dengan teori konstruktivisme. Menurut teori tentang 

hal konstruktivisme, belajar yaitu proses pemebentukan pengetahuan. Pembentukan ini dilakukan 

oleh peserta didik secara aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, aktif berpikir, Menyusun 

konsep serta memberi makna tentang apa yang telah dipelajari.
7
 Pembelajaran konstruktivisme yaitu 

kegiatan belajar yang dapat meringankan peserta didik membangun sendiri pengetahuannya, dengan 

                                                     
7 Wayan Suana, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan 

Keterampilan Proses,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 5, no. 1 (2016): 15–22. 
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cara melakukan beberapa kegiatan ataupun aktifitas yang mampu menambahkan pemahaman dan 

keterampilan pada peserta didik.
8
 

Berdasarkan pemaparan diatas, mengingat pentingnya meningkatkan berpikir kritis peserta didik 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Focus Exsplore 

Reflect Apply (FERA) Dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SMPN Satu Atap 1 Rebang Tangkas Way Kanan” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka Identifikasi Masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Banyaknya peserta didik yang kurang berminat saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Peserta didik masih cenderung pasif saat proses pembelajaran. 

3. Kemampuan berpikir kritis yang masih tergolong rendah sehingga menyebabkan rendahnya 

prestasi belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membuat Batasan masalah, sebagai 

berikut: 

1. Peneliti menggunakan model pembelajaran FERA pada kelas eksperimen. 

2. Pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh pendidik saat 

belajar yaitu metode saintifik. 

3. Meneliti peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Apakah model pembelajaran FERA Efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN Satu Atap 1 Rebang Tangkas? 

E. Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisis Efektifitas model pembelajaran Focus Exsplore Reflect Apply (FERA) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 

Satu Atap 1 Rebang Tangkas. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat bermafaat. berikut manfaat 

yang diharapkan oleh peneliti. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi peneliti dan 

para pembaca mengenai efektifitas model pembelajaran FERA dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMPN Satu Atap 1 Rebang 

Tangkas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

1. Mendapat pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih menarik. 

2. Dapat membantu meningkatkan cara berpikir kritis peserta didik. 

b. Pendidik 

                                                     
8 Bayu Angga Dwi Cahyono, S. Sutarto, and I. Ketut Mahardika, “Model Pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) Disertai Media Video Kejadian Fisika Terhadap Keterampilan Proses Sains 

Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA,” Jurnal Edukasi 4, no. 3 (2017): 20–24. 
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Menjadi refensi terbaru penerapan model pembelajaran yang dapat membuat peserta dididk 

lebih aktif dan menambahkan ketertarikan peserta didik pada mata pelajran Pendidikan 

agama islam. 

c. Sekolah 

Sebagai motivasi masukan untuk meningkatkan ragam penerapan model pembelajaran untuk 

Menyusun program peningkatan proses pembelajaran. 

d. Peneliti  

Memberikan pengalaman secara langsung tentang penerapan model pembelajaran FERA 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menjadi bekal untuk peneliti sebagai 

Guru yang profesional. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Ardyan Pramesti Regita Putri dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Fera (Focus, Explore, Reflect, And Apply) Dengan Pendekatan Savir Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Fisika” tahun 2019. Dengan hasil adanya perbedaan keterampilan proses sains dan 

kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas control. Saat dilakukan uji 

efektifitas maka diperoleh hasil 0,92 dan 0,87 yang termasuk pada golongan tinggi. Berdasarkan 

hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Focus exsplore reflect apply (FERA) 

dengan menggunakan pendekatan SAVIR bisa meningkatkan keterampilan proses sains dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan implus.
9
 Persamaan 

penelitian Ardiyan Pramesti Regita Putri dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama menggunakan model pemebelajaran FERA dengan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah mata pelajaran 

PAI, materi, tempat dan waktu yang berbeda. 

2. Nova putri Ayani tahun 2022 judul penelitian Pengaruh Model Focus Explore Reflect Apply 

(Fera) Dengan Pendekatan Science Writing Heuristic (Swh) Untuk Meningkatkan Adversity 

Quotient Peserta Didik Dan Literasi Matematis. Dengan hasil penelitian “peserta didik yang 

diberikan model pembelajaran FERA dengan berbantuan pendekatan SWH memiliki 

kemampuan adversity quotient lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diberikan 

model pembelajaran discovery learning”.10 Persamaan penelitian dari Nova Putri Ayani dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran FERA. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel terikatnya yakni 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mata pelajaran, materi, dan tempat yang berbeda 

3. Wayan Suana, Mirda Rafiany, dan Feriansyah pada penelitiannya tahun 2019. Dengan judul 

“Blended learning berbantuan Whatsapp: pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah”. Dengan hasi penelitianl: terdapat perbedaan yang substansial 

mengenai kemampuan bepikir krtis dan pemecahan masalah peserta didik antara kelas 

eksperimen yang menggunakan blended learning dengan kelas kontro; yang menggunakan direct 

instruction. Kesimpulannya yaitu penggunaan blended learning berbantuan whatsapp ini mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
11

 

Persamaan dari penelitian ini adalah peneliti sama-sama mengunakan variabel terikat 

                                                     
9 Ardya Pramesti Regita Putri, “Efektivitas Model Pembelajaran Fera (Focus, Explore, Reflect And Apply) Dengan 

Pendekatan Savir Dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Fisika” (PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
10 Putri Ayani Nofa, “Pengaruh Model Focus Explore Reflect Apply (Fera) Dengan Pendekatan Science Writing 

Heuristic (Swh) Untuk Meningkatkan Adversity Quotient Peserta Didik Dan Literasi Matematis” (Phd Thesis, Uin Raden Intan 
Lampung, 2022). 

11 Wayan Suana, Mirda Raviany, and Feriansyah Sesunan, “Blended Learning Berbantuan Whatsapp: Pengaruhnya 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah,” Gravity: Jurnal Ilmiah Penelitian Dan 

Pembelajaran Fisika 5, no. 2 (2019). 
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kemampuan berpikir kritis. Perbedaannya adalah model pembelajaran yang digunakan dalam 

penilitian ini yaitu model pembelajaran FERA. 

4. Eka yuliyanti dan Indra Gunawan dalam penelitian “Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL): Efeknya Terhadap Pemahaman Konsep Dan Berpikir Kritis,” tahun 2019. 

Dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka Yulianti dan Indra Gunawan yaitu efektivitas 

penggunaan model pembelajaran Problem based learning (PBL) berpengaruh meningkatkan 

pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik. Kesamaanya dari penelitian ini adalah 

variabel terikatnya meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini dengan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu model pembelajaran yang digunakan. Selain itu, mata 

pelajaran, materi, waktu penelitian, subyek dan tempat juga berbeda.
12

 

5. K. Mohd. Ilham Muttaqin dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Advance Organizers Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Peserta Didik 

Kelas Viii Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Smpn 4 Pesisir Selatan” tahun 

2019. Dengan hasil penelitiannya bahwa penerapan model pembelajaran advance organizers 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pokok bahasan Iman kepada rasul Allah SWT. terlihat dari nilai rata-rata hasil tes kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Advance Organizers 

meningkat lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kesamaan dari penelitian yang akan dilakukan denganpenelitian ini adalah sama-sama mengukur 

kemampuan berpikir kritis. Sedangkan perbedaanya adalah model pembelajaran yang digunakan. 

Selain itu subyek dan tempat penelitian juga berbeda
13

. 

H. Sistematika Penulisan 

Alur penulisan penelitian ini secara keseluruhan terdiri atas tiga bagian, antara lain: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan 

dan sistematika penulisan. Uraian yang dijelaskan pada bab ini bertujuan untuk menggambarkan 

secara umum tentang isi keseluruhan skripsi yang berjudul Efektifitas Model Pembelajaran 

Focus Exsplore Reflect Apply (FERA) Dalam Meningkatkan Kemampuan berpikir Kritis Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN Satu Atap 1 Rebang Tangkas Way Kanan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Menjelaskan teori-teori yang ada untuk menyelesaikan penelitian terkait dengan judul skripsi 

Efektifitas Model Pembelajaran Focus Exsplore Reflect Apply (FERA) Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Agama Islam Di SMPN Satu Atap 1 Rebang 

Tangkas Way Kanan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis penelitian, popolasi, sampel dan tehnik pengumpulan data, definisi oprasional variabel, 

instrument penelitian, uji Validitas dan reabilitas data, uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang telah di lakukan dilapangan. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab v ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan juga 

saran. 

                                                     
12 Eka Yulianti and Indra Gunawan, “Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL): Efeknya Terhadap 

Pemahaman Konsep Dan Berpikir Kritis,” Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 2, no. 3 (2019): 399–408. 
13

 K. Muttaqin, “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizers Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Pada Peserta Didik Kelas Viii Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Smpn 4 Pesisir Selatan” (Phd Thesis, Uin 

Raden Intan Lampung, 2019). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah peneliti dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran focus exsplore reflect apply efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN Satu Atap 1 

Rebang Tangkas Way Kanan. Hal ini dapat dilihat pada pembuktian N-Gain score 0,7186 > 0,70 

yang kategorinya adalah tinggi. Sehingga disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

FERA efektif tehadap peningkatan berpikir kritis peserta didik. 

Untuk keefektivan dari model pembelajaran FERA dapat dibuktikan pada nilai rata-rata N-Gain 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan nilai 0,7186 > 0,4639. Yang artinya 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang diberikan 

model pembelajaran FERA dengan peserta didik yang diberikan model pembelajaran konvensional 

pada peserta didik di SMPN Satu Atap 1 Rebang Tangkas Way Kanan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan saran yang terkait 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Upaya untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran FERA dapat menjadi salah satu alternatif sebagai model pembelajaran yang efektif 

dan dapat diterapkan disekolah. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menganalisis model pembelajaran FERA dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis lainnya yang dimiliki oleh peserta didik. 
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